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ABSTRAK 
 
 
Aisyah Marfu’atim Muthoharroh, 2020, Hubungan Kelekatan (Attachment) 
Orangtua Dengan Kemandirian Anak Di Kelompok B TK Islam Al-Amanah di 
Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiah, IAIN 
Surakarta  
 
Pembimbing: Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si, M.Pd. 
 
Kata Kunci  : Anak Usia Dini, Kelekatan, Kemandirian 
 
Masalah pada penelitian ini adalah kurang berkembangya kemandirian 
pada anak usia dini di TK Isalam Al-Amanah. Penelitian ini bertujuan 1. Untuk 
mengetahui tingkat pemberian kelekatan (attachment) antara orangtua dan anak di 
TK Islam Al-Amanah 2. Untuk mengetahui tingkat kemandirian yang dimiliki 
anak di TK Islam Al-Amanah 3. Untuk mengetahui hubungan pemberian 
kelekatan (attachment) orangtua dengan kemandirian anak di TK Islam Al-
Amanah 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah orangtua anak di 
kelompok B TK Islam Al- Amanah Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri 
dengan jumlah populasi 55 anak dan diambil sampel sebanyak  48 responden  
dengan teknik pengambilan data angket dan dokumentasi dan dengan teknik 
analisis Proportionate Random Sampling. Variabel-variabel penelitian diukur 
menggunakan instrument penelitian yang terdiri dari 25 butir jawaban kelekatan 
dan 28 butir jawaban kemandirian dengan uji prasyarat Chi Kuadrat.  
 Hasil penelitian ini adalah adanya hubungan antara pemberian kelekatan 
orangtua dengan kemandirian anak di TK Islam Al-Amanah menunjukan (1) hasil 
analisis variabel (X) kelekatan diperoleh nilai rata-rata 83,33% berkategori sedang 
52, mean 37,4, median 35,4, modus 36,0, setandar deviasi 5. bahwa data kelekatan 
bersifat normal. (2) Gambaran hasil analisis variabel (Y) kemandirian 
menunjukan diperoleh nilai rata-rata 47,9% berkategori sedang mean 21,5, 
median 21,2, modus 21,1, standar deviasi 3,4. bahwa data kemandirian bersifat 
normal. 3 Berdasarkan rumus korelasi Product Moment dapat diambil  
kesimpulan bahwa adanya korelasi sebesar 0,432 > 0,284  dengan nilai 
determinasi sebesar nilai r kuadrat yaitu sebesar 0,187 atau sama dengan 18,67% 
sehingga  dapat dikatakan  hubungan  diterima atau adanya hubungan antara  
pemberian kelekatan orangtua dengan kemandirian anak di TK Islam Al-Amanah. 
Dengan intensitas hubungan yang sedang antara dua variabel berdasarkan nilai r 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan sebuah anugrah yang harus dijaga dengan baik 
karena anak pada fitrahnya masih sangat bersih dengan itu apabila anak 
selalu diajarkan dengan kebaikan maka untuk masa kedepanya anak akan 
terbiasa berlaku baik begitu juga sebaliknya apabila anak terbiasa dengan 
pengajaran buruk anak juga akan terbiasa berlaku buruk terlebih anak pada 
usia ini masih sanggat perlu pembimbingan. Anak usia dini adalah anak 
yang baru di lahirkan sampai umur 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang 
sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan keperibadian anak 
(Barnawi, 2012:32). Perkembangan setiap anak menjadi sesuatu yang 
sangat berpengaruh terhadap kehidupannya di masa mendatang.  
Dalam Pasal 1 Butir 14 UU No. 20 Tahun 2003, PAUD merupakan 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidkan lebih 
lanjut. Dengan begitu sudah jelas bahwa anak pada usia ini patut 
mendapatkan pengajaran dan kasih sayang yang cukup untuk melanjutkan 
kehidupanya. Dalam usia ini perkembangan kemampuan otak anak sedang 
dalam masa yang sangat baik dimana otak berkembang lebih pesat dari 
pada otak dewasa. Ditinjau dari perkembangan otak manusia pada usia 
dini menempati tempat yang sangat vital, yakni menempati 80% 
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perkembangan otak (Isjoni, 2014:33). Dimana penyerapan pengajaran 
pada masa ini sangat baik untuk diberikan supaya memberikan pengaruh 
yang baik untuk kehidupan yang akan dilalui di masa depan. 
Anak dapat diartikan sebagai kertas putih bersih yang belum 
tersentuh warna apapun apabila kertas tersebut mendapatkan warna yang 
bagus maka akan terlihat indah begitu juga sebaliknya apabila kertas 
tersebut mendapat warna-warna yang kurang bagus maka akan sukar 
untuk dilihat. Perumpamaan ini dapat diartikan dengan pemberian 
pengajaran yang baik maka anak akan mewarnai masa kini dan akan 
membawa keindahan dimasa mendatang begitu pula sebaliknya apabila 
anak mendapatkan pengajaran yang kurang bagus maka kedepanya anak 
lebih cenderung memberikan warna yang sukar. Sesungguhnya masa 
kanak-kanak merupakan fase yang paling subur, paling panjang, dan 
paling dominan bagi seorang murrrabi (pendidik) untuk menanamkan 
norma-normayang mapan dan arahan yang bersih ke dalam jiwa sepak 
terjang anak-anak didiknya (Rahman, 2005:5). Anak harus selalu 
mendapatkan bimbingan yang baik agar dapat membina masadepan yang 
baik. 
Pendidikan anak usia dini menjadi tolak ukur keberhasilan anak, 
termasuk di dalamnya adalah pembentukan fondasi yang akan digunakan 
di kemudian hari untuk mencapai keberhasilan. Dewasa ini sudah banyak 
sekali lembaga pendidikan untuk anak usia dini yang sangat beragam 
dalam menggunakan model pembalajaran yang menarik dan menjanjikan. 
Sebagian besar orang tua sudah sangat puas dengan pendidikan yang 
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didapat anaknya disekolah tanpa menghiraukan pendidikan yang diberikan 
dirumah, pada dasarnya pendidikan di rumah 70% lebih banyak dibanding 
pendidikan yang di dapat sewaktu berada di sekolah. 
Baiknya orang tua lebih memperhatikan porsi pemberian pendikan 
anak selama berada di rumah karena juga akan sangat berpengaruh untuk 
kedepanya kelak. Keluarga merupakan sarana pendidikan awal yang 
diterima oleh anak. Keluarga merupakan keseluruhan yang kompleks yang 
terdiri atas bagian-bagian yang saling berhubungan dan berinteraksi 
(Santrock, 2011:314). Dalam perkembangan anak keluarga merupakan 
lingkungan pertama yang diterima oleh anak terlebih sosok ibu atau 
pengasuh yang mempunyai ikatan batin yang kuat dengan anak. Anak 
sangat membutuhkan seseorang yang dapat membantu menjadikan diri 
anak sebagai pribadi yang mandiri dan baik. 
Dengan begitu sebagai orangtua sudah seharusnya bisa 
memberikan rangsangan yang dapat membantu proses perkembangan 
kemandirian anak. Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan 
menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, 
bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan 
sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang 
lain (Desmita, 2017:185). Dalam hal ini, sebagai orang tua sudah menjadi 
sebuah kewajiban untuk mengajarkan sejak dini kemandirian supaya anak 
dapat menghadapi tuntutan sosial dimasa yang akan datang. 
Desmita (2017:191) menyatakan perkembangan kemandirian 
peserta didik menuju kearah kesempurnaan menjadi sangat penting untuk 
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dilakukan secara serius, sistematis dan terprogram. Kemandirian akan 
berkembang dengan baik apabila pemberian rangsanga-rangsangan untuk 
mengembangkan kemandirian bersifat membangun keinginan belajar yang 
lebih baik, mendukung kekurangan yang dimiliki anak, dan selalu menjaga 
hubungan yang harmonis dengan anak tanpa melupakan tahapan yang 
sesuai dengan perkembangan pada anak. Dengan demikian anak 
mendapatkan pengajaran yang sesuai dengan kemampuan diri pada usia 0-
6 tahun pada masa-masa loncatan perkembangan yang sangat pesat. 
Kemandirian akan berkembang dengan baik jika membiarkan anak 
mempunyai inisiatif dalam memecahkan permasalahan dan juga 
bagaimana anak dapat bersosialisasi dengan teman sebaya ataupun dengan 
yang lebih tua. Dengan sendirinya anak akan menjadi lebih mandiri karena 
anak akan mulai membangun kepercayaan dirinya dengan mengajak 
temanya untuk berkomunikasi, bekerjasama, dan juga dapat 
menyelesaikan konflik di antara teman sebaya. Kemampuan menerima dan 
menghargai perbedaan harus diwujudakan sejak dini, karena seorang anak 
harus belajar menerima dan menghadapi perbedaan dalam kehidupan 
sosial (Tadkiroatun Musfiroh, 2007 :36). 
Seorang anak yang berhasil menyesuaikan diri selama dalam masa 
perkembangan kemandirian akan memperoleh rasa harga diri yang kuat 
(Suryati Sidharto, 2007:18). Hal ini merupakan salah satu tujuan orangtua 
untuk menjadikan anaknya mandiri. Sehingga sebagai orangtua seharusnya 
memberikan kepercayaan bahwa anak dapat melakukan hal tersebut 
dengan senidirinya.  
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Berdasarkan observasi awal pada tanggal 12-15 November 2018 
peneliti mendapatkan fenomena sebagian anak di TK Islam Al-Amanah 
Kec. Sidoharjo Kab.Wonogiri tahun 2018/2019 16 dari 20 dalam satu 
kelas anak masih ditunggu oleh orangtuanya dari awal pembelajaran 
sampai pulang sekolah hal tersebut merupakan permasalahan yang 
mengakibatkan anak akan sering melihat keluar dan tidak fokus dalam 
proses belajar. Apabila anak mendapatkan masalah dengan teman sebaya 
anak akan lebih cenderung menangis dan berlari keluar mencari ibunya 
dan mengamuk anak akan menangis cukup lama sampai ibunya memberi 
nasehat kepada temannya tersebut. Di sini anak secara tidak langsung 
tidak diberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri dan 
menganggap ibu sebagai yang bersalah karena tidak dapat menyelesaikan 
masalahnya, hal ini sangat bertolak belakang dengan pembelajaran 
kemandirian yang diberikan kepada anak.  
Berdasarkan observasi lanjutan pada tanggal 24 November 2018 di 
TK Islam Al-Amanah Kec. Sidoharjo Kab.Wonogiri tahun 2018/2019. 
Sewaktu pembelajaran di luar kelas (outing class) yang pada hari itu 
melakukan kegiatan di sawah terdapat 16 dari 20 dalam satu kelas anak 
didampingi oleh orangtua sehingga anak kurang berkonsentrasi dalam 
mengikuti kegiatan bermain dan belajar tersebut karena anak akan 
teralihkan fokusnya kepada orangtuanya. Degan begitu anak menjadi tidak 
mendiri dan sangat bergantung pada orangtua. Kemudian sewaktu acara 
makan bekal pada hari itu anak yang tadinya bisa membuka makanan 
sendiri menjadi tidak mau dan menunggu orantuanya karena melihat anak-
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anak lain yang dibantu oleh orangtuanya dalam memakan bekal. Anak 
yang mulai berkembang kemandirianya jadi terganggu akibat hal, ini tugas 
yang seharusnya dilakukan oleh anak malah dikerjakan oleh orangtuanya 
seharusnya hal tersebut bisa melatih kemandirian pada diri anak. Menurut 
(Yusuf, 2006: 176) pemberian perhatian yang berlebihan kepada anak 
akan cenderung membuat anak menjadi kurang bertanggung jawab dan 
kurang mandiri (dalam Fauzul Mutmainah, 2016). 
Pihak sekolah mengeluhkan keadaan ini, pasalnya guru sulit untuk 
bergerak dalam peningkatan kemandirian anak karena adanya halangan 
yang menghambat proses kemandirian yang ingin diajarkan oleh guru. 
Guru sudah mengingatkan para orangtua untuk membiarkan berkembang 
bagaimana adanya dan tetap mengawasi dengan sewajarnya suapaya anak 
berkembang dengan baik. Akan tetapi anak yang sudah terbiasa di tunggu 
akan menanggis atau bahkan mogok sekolah karena orangtua mulai 
meninggalkan mereka dan tidak menunggui selama pembelajaran 
berlangsung. Hal ini membuat guru kewalahan dan bingung dalam 
memberian pengertian kepada orangtua. 
Hal ini membuat perkembangan kemandirian anak tidak 
berkembang dengan baik, anak jadi sangat tergantung pada orang tuanya 
dan anak lebih cenderung tidak bisa menyelesaikan permasalahanya 
sendiri. Anak jadi mudah gelisah dan menangis apabila anak dihadapkan 
dengan sebuah permasalahan pada usianya. Ketidak mandirian anak 
identik dengan sifat bergantung yang berlebihan pada orang disekitarnya 
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yang tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukanya 
sendiri (Suryati Sidharto, 2007:17). 
Pembelajaran kemandirian meliputi membangkitkan motivasi diri 
sendiri dan memonitor pikiran-pikiran, perasaan, dan perilaku dalam 
mencapai tujuan (Santrock, 2007:306). Sehingga pemberian rangsangan 
yang mendukung seperti membiarkana anak belajar mengancingkan baju 
sendiri, memakai sepatu sendiri, menutup resleting tas dengan kemampuan 
diri yang dia miliki hal tersebut sangat bagus untuk menjadikan anak lebih 
mandiri. Supaya anak dapat memiliki kepercayaan diri dalam 
menyelesaikan masalah-masalahnya dan tidak mempunyai ketergantungan 
berlebih kepada orangtua.  
Melihat kualitas hubungan kelekatan (attachment) yang terlihat 
pada anak menunjukan hasil yang berbeda-beda dapat dilihat dari respon 
yang diberikan oleh anak. Aniswoth (1979) dalam hal ini membedakan 
kelekatan bayi atas dua bentuk yaitu kelekatan aman (secure attachment) 
dan kelekatan tidak aman (insecure attachment) (Santrock, 2007:85). 
Kelekatan aman (secure attachment) yang didapat anak membawa dampak 
yang baik untuk perkembangan anak dimana anak akan memiliki rasa 
percaya diri, mudah bergaul, mempunyai rasa percaya terhadap orang lain, 
dan lebih mandiri. Yamin dan Sanan (2012:65) seorang anak yang mandiri 
biasanya aktif, kreatif, kompeten, tidak tergantung pada orang lain, dan 
tampak spontan (dalam Fuazul Mutmainah, 2016: 3).  
Begitu juga sebaliknya anak dengan kelekatan tidak aman 
(insecure attachment) akan cenderung mudah panik, susah bergaul, mudah 
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putus asa, dan merasa takut melakukan sesuatu. Attachment yang secure 
pada bayi penting karena akan memberikan pondasi yang kuat untuk 
mendukung perkembangan sosialemosional pada anak dimasa depanya 
(Santrock, 2007:41). Jadi dengan pemberian kelekatan aman (secure 
attachmnet) oleh orangtua kepada anak dapat mempengaruhi kehidupan 
kompleks dimasa depanya. Dilihat dari bagaimana anak menyelesaikan 
masalahnya dengan teman sebaya, bagaimana anak dapat memiliki 
kepercayaan diri saat dituntut untuk menunjukan kemampuanya di depan 
orang lain, dan anak akan sangat mudah membaur dengan segala situasi.  
Menurut Maslow, indikasi dari kebutuhan rasa aman pada anak-
anak adalah kebergantungan (Desmita, 2017:63). Hubungan yang tercipta 
antara ibu dan anak atau pengasuh dan anak merupakan hubungan yang 
sangat hangat dikarenakan adanya attachment atau kelekatan yang 
terbangun sejak kelahiran anak. Dalam hal ini, attachment diartikan 
sebagai sebuah ikatan emosional yang intim dan berlansung lama anatara 
bayi dengan pengasuhnya, yang ditandai dengan saling menyayangi serta 
keinginan untuk senantiasa memelihara kedekatan secara fisik (Desmita, 
2012:258). Dengan artian anak sangat bergantung dengan pengasuh utama 
yang merawatnya pada masa awal kehidupanya, yang dapat selalu 
meberikan kenyaman kepada anak baik secara emosi maupun fisik. 
Suteliffe (2002) menyatakan, sebagian besar anak telah 
membentuk kelekatan dengan pengasuh utama (primary care giver) pada 
usia sekitar delapan bulan dengan proposi ibu 50%, ayah 30%, dan dengan 
orang lain 20%(dalam Eva Evrika, 2005:2). Dalam hal ini kepekaan ibu 
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atau pengasuh anak dalam menangkap ekspreksi dan gerak-gerik anak 
sangat berpengaruh dimana saat ibu segera menjawab respon anak saat 
tersenyum dan ibu akan melakukan hal yang sama kepada anak maka anak 
akan merasa aman akan tetapi perbedaan sangat jelas terlihat apabila ibu 
menunda memberikan respon yang sesuai kepada anak maka anak akan 
merasa tidak aman dan akan mulai menangis. Kualitas hubungan kelekatan 
attachment yang dimiliki anak dengan ibunya sangat berpengaruh pada 
penerimaan anak terhadap hal-hal baru yang kan dihadapinya seperti 
lingkungan, teman, status sosial yang akan dia dapat dikemudian. 
Berdasarkan pada uraian di atas, tentu membuat peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai hubungan pemberian kelekatan aman 
(secure attachment) orangtua dengan kemandirian anak, sehingga 
diharapkan dapat memberikan kajian mengenai strategi dalam 
meningkatkan kemandirian anak. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menemukan masalah 
sebagai berikut: 
1. Orangtua masih kurang terlalu memperhatikan pendidikan anak pada 
usia dini. 
2. Orangtua kurang memperhatikan perkembangan kemandirian anak. 
3. Orangtua kurang memebrikan kelekatan pada anak. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan idenifikasi masalah diatas peneliti tidak akan 
menjelaskan semua masalah yang teridentifikasi, karena adanya hambatan 
atau keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti. Maka peneliti akan fokus 
kepada hubungan pemberian kelekatan (attacment) orangtua dengan 
kemandirian anak di TK Islam Al-Amanah Kec. Sidoharjo Kab. Wonogiri 
T.A 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pemberian kelekatan (attachment) orangtua pada anak di 
TK Islam Al-Amanah? 
2. Bagaimana tingkat kemandirian anak di TK Islam Al-Amanah? 
3. Adakah hubungan pemberian kelekatan (attachment) orangtua dengan 
kemandirian anak di TK Islam Al-Amanah? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tingkat pemberian kelekatan (attachment) orangtua 
di TK Islam Al-Amanah 
2. Untuk mengetahui tingkat kemandirian yang dimiliki anak di TK Islam 
Al-Amanah 
3. Untuk mengetahui hubungan pemberian kelekatan (attachment) 
orangtua dengan kemandirian anak di TK Islam Al-Amanah 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah referensi 
penelitian mengenai (attachment) kelekatan dan kemandirian anak. 
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b. Diharapkan penelitian ini dapat ikut memberikan penagaruh baik 
terhadap pendidikan anak usia dini. 
2. Parktis 
a. Bagi peneliti 
Sebagai penambah ilmu dalam bidang anak usia dini mengenai 
kelekatan (attachment) dan kemandirian pada anak. 
b. Bagi orangtua 
Diharapkan dapat memberikan pengertian dan penjelasan 
mengenai kelekatan (attachment) dengan kemandirian anak.  
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat mengatasi permasalahan yang mengahambat 
proses belajar mengajar dalam hal kemandiri di TK Islam Al-
Amanah.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Kemandirian Anak Usia Dini 
a. Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini 
Kemandirian berasal dari kata dasar “mandiri” dengan awalan 
“ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk kata keadaan atau 
sebuah kata benda. Kemandirian biasanya di tandai dengan semakin 
mempunyai tangung jawab seseorang dan dapat menyelesaikan 
masalah yang di hadapinya dengan caranya sendiri. Menurut Sutari 
Imam Barnadib (1982) (dalam  Enung, 2010: 149), kemandirian 
meliputi, “perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi 
hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan 
sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain”.  
Kemandirian anak usia dini sedikit lebih berbeda dari 
kemandirian anak remaja jika anak remaja mempunyai tangung jawab 
yang besar dalam kehidupan dewasanya di sini anak uisa dini mulai di 
ajarkan sedikit demi sedikit tangung jawab. Di mana anak dapat 
melakukan hal- hal dasar seperti mengancing baju, berbaris, memakai 
sepatu sendiri. Dari penjelasan di atas dengan berkembangnya 
kemandirian anak maka akan memberikan dampak yang besar bagi 
kemandirianya dewasa nanti. 
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Kemandirian pada anak usia 5-6 tahun diartikan bahwa anak 
sudah dapat berdiri sendiri, tidak tergantung dengan orang lain, 
terlebih ketergantungan dengan orangtuanya, (dalam Wiyani, 
2015:28). Anak usia dini dapat menggunakan pikirannya untuk 
menentukan keputusanya sendiri, dari memilih alat-alat untuk belajar, 
teman bermain, sampai hal-hal yang lebih rumit atau kadang hal yang 
mempunyai konsekuensi didalamnya. Hal –hal yang rumit contohnya 
seperti buang air besar sendiri, mandi sendiri, bahkan mencocokan 
baju yang akan digunakan untuk bersekolah sesuai dengan harinya. 
Orangtua sangat berperan penting untuk membantu anak 
mengembangkan kemandirianya. Dari berbagai cara seperti pemberian 
dorongan kepercayaan dan dengan stimulus-stimulis lainya yang dapat 
mengembangkan kemandririan anak. 
b. Ciri-ciri Kemandirian 
Kemandiran pada anak usia dini terdiri dari kepercayaan diri 
yang tinggi dan motivasi yang tinggi sehingga anak tumbuh dengan 
tidak hanya bergantung kepada orangtuanya. Pemberian motivasi harus 
disesuaikan dengan kebutuhan anak tidak berlebih dan tidak juga 
kekurangan. Adapun rumusan mengenai komponen utama 
kemandirian menurut Kantor Kependudukan dan Lingkungan (Wiyani, 
2015:33) di antaranya sebagai berikut: 
1) Bebas artinya bertindak atas kehendaknya sendiri dan tidak 
bergantung pada orang lain; 
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2) Berinisiatif artinya mampu berpikir dan bertindak secara 
rasional, kreatif, dan penuh inisiatif; 
3) Progrsif dan ulet; 
4) Mampu mengendalikan diri dari dalam (internal locus of 
control); 
5) Memiliki kemantapan diri (self esteem, self confidence); 
Susanto, 2017:39 menyatakan bahwa terdapat ciri-ciri 
kemandirian anak yang dapat dilihat, di antaranya sebagai berikut: 
1) Kepercayaan pada diri sendiri. 
Anak yang memiliki kepercayaan diri lebih memiliki 
keberanian dalam melakukan sesutu ataupun dalam mengambil 
keputusan dan anak mempunyai tangung jawab atas konsekuensi 
yang didapat karena pilihanya, sehingga dapat dikatakan 
kepercayaan diri mempunyai hubungan yang erat dengan 
kemandirian anak. 
2) Motivasi interistik yang tinggi. 
Motivasi interistik atau dapat diartikan dengan dorongan 
yang keluar dari dalam diri. Disini anak mempunyai keinginan 
yang tinggi untuk mempelajari suatu hal, keingintahuan yang 
tinggi ini dapat membantu anak mendapatkan apa yang diinginkan. 
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3) Mampu dan berani menentukan pilihan sendiri. 
Dalam hal ini anak yang mandiri memiliki kemampuan 
untuk menetukan pilihanya sendiri, dalam menetukan barang atau 
kegiatan yang dinginkan. 
4) Kreatif dan inovatif. 
Anak usia dini dikatakan mandiri salah satunya jika anak 
memiliki kreativitas dan inovasi dalam melakukan sesuatu hal, 
seperti melakukan kegitan tanpa disuruh, kemudian tidak 
bergantung kepada orang lain dalam melakukan sesuatu, dan selalu 
mencoba hal-hal baru. 
5) Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai 
pilihanya. 
Anak yang mempunyai kemandirian akan bertanggung 
jawab atas konsekuensi yang diadapat atas pilihanya sendiri. 
Tanggung jawab disini dalam tahap yang masih dasar contohnya, 
anak tidak menangis apabila disalah dalam mengambil alat tulis 
yang akan digunakan, anak akan mengembalikan dan mengambil 
yang sesuai. 
6) Tidak ketergantungan dengan orang lain. 
Anak yang selalu inigin mencoba melakukan sesuatu 
dengan sendiri adalah anak yang memliki kemandirian, di mana 
anak tidak bergantug kepada orang lain dan anak meminta bantuan 
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orang lain pada waktunya. Seperti saat anak tidak dapat 
menjangkau benda yang sangat tinggi maka anak akan mencari 
cara sendiri apabila masih tidak bisa baru anak meminta tolong. 
Adapun ciri – ciri kemandirian yang ditulis dalam STTPA 
(Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) usia 5-6 tahun 
dalam Permendiknas 137 yaitu: 
1) Kesadaran Diri 
a) Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan 
dengan situasi 
b) Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang 
belum dikenal (menumbuhkan kepercayaan pada orang 
dewasa yang tepat) 
c) Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara 
wajar (mengendalikan diri secara wajar) 
2) Rasa Tanggungjawab Diri Sendiri dan Orang lain 
a) Tahu akan hak nya 
b) Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) 
c) Mengatur diri sendiri 
d) Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan 
diri sendiri 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan anak yang memiliki kemanadirian adalah anak yang 
mempunyai ciri-ciri kemandirian tersebut diantaranya anak memiliki 
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kepercayaan diri, kreatif, inovatif, tidak bergantung pada orang lain 
seperti yang sudah dijelaskan di atas. 
c. Bentuk-bentuk Kemandirian 
Mandiri atau bisa disebut dengan melakukan segalanya dengan 
kemapuan sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Dapat diartikan 
kemandirian merupakan kemampuan untuk menguasai diri sehingga 
kehidupan berjalan dengan lebih baik. Steiberg, 1993 (dalam Desmita, 
2017:186) menyatakan kemandirian terbagi atas tiga bentuk yaitu: 
1) Kemandirian emosional (emotional autonomy). 
Perubahan kedekatan hubungan emosional antar individu, 
seperti hubungan yang sangat dekat antara orangtua dan peserta didik. 
2) Kemandirian tingkah laku (behavioral autonomy). 
Kemampuan anak dalam meyakini sebuah keputusan yang telah 
di ambil tanpa tergantung pada orang lain dan memiliki tangugung 
jawab mengenai keputusan yang telah diambil. 
3) Kemandirian nilai (value autonomy). 
Kemampuan anak dalam mengetahui mana yang benar dan 
mana yang salah begitu juga dengan mana yang penting dan mana yang 
tidak penting. 
Ditambahkan juga oleh Robert Havighurts, 1972 (dalam Enung 
Ftimah, 2010:143) bahwa kemandirian terdiri dari beberapa bentuk: 
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1) Emosi, adalah sebuah kemampuan dalam mengontrol emosi diri 
sendiri dan tidak bergantung pada orangtua. 
2) Ekonomi, adalah sebuah kemampuan dalam mengantur 
perekonomian diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 
3) Intelektual, adalah sebuah kemampuan dalam mengahdapi berbagai 
masalah yang dihadapi. 
4) Sosial, adalah sebuah kemampuan yang ditunjukan dengan 
mudahnya mengadakan interkasi sosial dengan orang lain dan tidak 
menunggu aksi dari orang lain. 
Kemandirian memiliki berbagai bentuk dari segi emosi, tingkah 
laku, ekonomi, intelektual, dan juga segi sosial. Kesimpulanya 
kemandrian bisa saja muncul dalam berbagai jenis sehingga hal tersebut 
dapat mempermudah kehidupan anak dewasanya nanti. Jadi sebisa 
mungkin selalu berikan stimulus dan motivasi yang baik kepada anak. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian 
Dalam menciptakan kemandirian pada anak usia dini 
dibutuhkan pemberian stimulus dan motivasi yang tepat supaya anak 
memiliki kemandirian yang dapat menjadikan anak lebih berani dalam 
mencoba hal baru dalam hidupnya, anak akan lebih percaya diri dan 
mudah bergaul. Pemberian stimulus ini adalah cara agar 
perkembangan kemandirian anak berjalan secara baik. Perlu diingat 
juga stimulus dan motivasi yang diberikan ini harus diberikan sesuai 
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batas wajar di mana tidak kurang dan tidak berlebihan sehingga anak 
dapat mendapatkan kemandirianya. 
Tracy Hogg dan Melinda Blau (dalam Susanto, 2017:42) 
memperkenalkan faktor-faktor yang dapat mendorong tumbuh 
kembangnya kemandirian anak usia dini yang disebut dengan HELP 
(Hold yourself back, encorage exploration, limit, and praise) 
penjelasan dari konsep ini dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Menahan diri ( Hold yourself back) 
Menahan diri disini ditujukan kepada orang tua dari anak. 
Apabila orangtua dapat menahan diri dan lebih memperhatikan 
bagaimana karakter anak dalam merespon suatu permasalahan. Dengan 
begitu anak akan merasa mendapat kepercayaan sehingga anak lebih 
percaya diri dalam melakukan sesuatu sesuai keinginannya. 
2) Mendorong anak untuk bereksplorasi (Encourage exploration) 
Mengarahkan anak untuk bereksplorasi memberikan anak 
kepercayaan dalam menghadapi lingkungan sosialnya. Begitu juga 
membiarkan anak bereksperimen dengan benda-benda di sekitarnya 
akan berakhir pada munculnya ide-ide yang baru, sehingga anak akan 
berani melakukan suatu tindakan tanpa takut di hantui oleh orang-orang 
di sekitarnya. 
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3) Kegiatan membatasi (limit) 
Kegiatan membatasi disini diartikan sebagai orangtua 
melakukan peranya sebagai orang dewasa yakni dengan menjaga anak, 
memberikan rasa aman pada anak, membantu anak dalan membuat 
pilihan yang tepat, dan melindungi anak dari bahaya baik secara fisik 
maupun emosional. dengan begitu anak akan mendapatkan contoh 
bagaimana menjalani kehidupan dari orangtuanya. 
4) Pujian (praise) 
Pujian dapat mendorong anak untuk lebih ingin lagi untuk 
belajar, adapun pujian harus diberikan secara benar. pujian hanya 
diberikan kepada anak saat dia melakukan pekerjaan dengan baik, 
sehingga anak mengerti bahwa pekerjaan yang telah dilakukan 
terlaksana dengan baik. 
Wiyani, (2015:37) juga menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak usia dini yaitu: 
1) Faktor internal 
Dalam faktor internal ini yerdapat dua kondisi yaitu  
a) kondisi fisiologis  
Kesehatan jasmani dan jenis kelamin berpengaruh dalam 
bergantungnya seorang anak terhadap orangtuanya. Seperti halnya 
sebagian anak perempuan yang lebih bersifat pasif dan sebagian 
anak laki-laki yang lebih bersifat agresif dan juga ekspasif, dengan 
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begitu anak perempuan akan lebih lama bergantung pada orangtua 
dari pada anak laki-laki. 
b) Kondisi psikologis 
Kecerdasan dan kemampuan anak dapat dirubah atau di 
kembangkan melalui lingkungannya akan tetapi sebagian ahli 
perpendapat bahwa faktor bawaan lahir juga berpengaruah pada 
keberhasilan perkembangan kecerdasan dan kemampuan berpikir 
oleh lingkungan. Dapat diartikan kecerdasan dan kemampuan anak 
berpengaruh dalam pencapaian kemandiriannya, karena seorang 
anak mengunakan kemapuan kognitifnya untuk melakukan 
tindakan sesuai dengan pikirannya. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal di sini mempunyai empat point yang meliputi 
cara mengembangkan kemandirian anak yaitu; 
a) Lingkungan 
Lingkungan pertama yang diterima anak adalah keluarga, 
dengan terciptanya lingkungan keluarga yang baik dan pemberian 
stimulus yang tepat akan semakin cepat anak mencapai 
kemandiriannya 
b) Rasa cinta dan kaish sayang 
Pemberian rasa cinta dan kasih sayang oleh orangtua 
kepada anak harus diberikan sewajarnya, karena pemberian rasa 
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cita dan kasih sayang yang yang berlebihan menyebabkan anak 
menjadi kurang mandiri. 
c) Pola asuh orangtua dalam keluarga  
Pola asuh ayah dan ibu sangat berperan terhadap 
karakteristik kemandirian anak. Ibu yang selalu memanjakan 
anaknya dan tidak berani mlepas anaknya akan menyebabkan anak 
selalu terikat dengan ibu dan menjadi anak yang ragu-ragu dan 
tidak mandiri. Begitupun dengan ayah yang sangat keras juga akan 
memberikan dampak yang tidak baik untuk anak, anak akan 
kehilangan rasa percaya diri yang dia miliki. Dengan begitu dapat 
diambil kesimpulan bahwa orangtua harus memberikan perhatian 
yang tidak berlebihan. 
d) Pengalaman dalam kehidupan 
Pengalaman dalam kehidupan anak meliputi pengalaman 
yang di dapat dari lingkungan sekolah ataupun teman sebaya yang 
mereka ajak temui dan ajak bicara begitu juga guru dan petugas-
petugas sekolah lainya. 
Kesimpulannya anak yang mandiri mempunyai faktor- faktor 
kemandirian yang telas dijelasakan di atas seperti anak pemberian 
pujian kepada anak, tifak terlalu memanjakan anak, bagaimana 
lingkunganya, pola asuh orangtua dan sebagainya. Hal ini adalah cara 
untuk melihat kemandirian yang dimiliki oleh anak. 
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2. Kelekatan  
a. Pengertian Kelekatan (attachment) 
Kelekatan aman mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap perkembangan kemanadirian anak dikarenakan anak akan 
lebih memliki keprcayaan diri dan jiwa yang besar. Anak akan menjadi 
sosok yang mudah bergaul dan juga tidak mudah berputus asa lebih 
mencintai diri sendiri dan menghargai orang lain. Anak akan berani 
melakukan hal-hal baru yang belum pernah dicoba sebelumnya. 
Mary Aniswoth (dalam Eva Evrika 2005:4) mengungkapkan 
bahwa kelekatan merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang 
dikembangkan anak melalui interkasinya dengan orang yang 
mempunyai arti khusus dalam kehidupanya, biasanya orangtua atau 
orang terdekatnya .Bowbly (dalam Santrock, 2007:37) kelekatan 
adalah pola yang terbentuk karena interkasi antara orangtua dan anak 
dari lahir dimana anak akan merengek, menangis, tersenyum, 
merangkak, dan berjalan mengikuti ibunya. Hal ini mengharuskan ibu 
ataupun pengasuh berada di dekat anak sehingga memberikan anak 
peluang untuk bertahan hidup. Aniswoth (dalam Santrock, 2007:38) 
mengatakan bahwa kelekatan memiliki dua situasi dalam kelekatan 
yakni secure attachment dan insecure attachment. Anak dengan 
kelekatan aman ini akan lebih mudah untuk menjelajahi dengan diri 
sendiri dan lebih mamapu mengelola diri. Sedangkan anak dengan 
kelekatan tidak aman (insecure attachment) lebih cenderung mudah 
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putus asa, memiliki rasa percaya diri yang rendah dan lebih sulit 
bersosialisai dengan teman sebaya maupun orang-orang sekitarnya. 
Kedua kelekatan ini bukanalah suatu hal yang terpisah 
melainkan lebih merupakan kecenderungan- kecenderungan yang 
dimiliki anak. 
b. Ciri-ciri kelekatan (attachment) 
Kelekatan merupakan hubungan lekat antara individu-individu 
yang yang dapat memberikan rasa nyaman dan aman kepada anak 
dapat disebut sebagai figur lekat. Figur lekat disini biasanya 
merupakan orang yang sangat dekat dengan anak. Figur lekat biasanya 
juga responsive terhadap tingkah laku anak. 
Menurut Aniswoth (dalam Nunuk, 2017:26) kelekatan 
terpenuhi pada tahun-tahun pertama kehidupan hal tersebut akan 
memberikan landasan yang penting bagi perkembangan psikologi anak 
dikemudian hari. Ciri-ciri kelekatan (attachment) yaitu: 
1) Merasa aman berada bersama pengasunya, dapat diartikan anak 
akan memeiliki rasa percaya apabila sosok aman tersebtu berada 
didekatnya. 
2) Berhati-hati terhadap orang asing, anak akan lebih mempunyai 
proteksi terhadap orang-orang baru di sekitarnya terlebih anak 
balita. 
3) Mencari pengasuh jika dalam kondisi tertekan, anak cenderung 
mencari sosok lekatnya apabila dia dalam keadaan yang sulit. 
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4) Jika sudah merasa aman, maka anak akan mandiri, anak akan 
berani melakukan hal-hal baru karena dia sudah mendapatkan 
kepercayaan dari rasa aman yang diberikan oleh sosok lekatnya. 
Sedangkan menurut Shela, (2012:22) kelekatan mempunyai 
beberapa model atau ciri-ciri kelekatan yaitu: 
1) Mempunyai model mental sebagia orang yang berharga, anak 
disini akan lebih merasa percaya diri. 
2) Penuh dorongan, anak mempunyai stimulus dan motvasi dari sosok 
lekat dan dari dalam dirinya. 
3) Orang yang bersahabat, anak akan lebih midah bergaul dengan 
orang lian karena rasa kepercayaan diri yang dia miilki 
4) Dipercaya, karena kemandirian anak yang muncul menyebabkan 
orang disekitarnya percaya bahwa anak tersebut mampu. 
5) Responsif, anak lebih tanggap dalam segala hal. 
6) Penuh kasih sayang, perasaan ini timbul karena kemandirian anak 
membentuk kedewasaan yang mempercayai bahwa dirinya 
berharga dan menyayangi orang-orang didekatnya. 
Dapat disimpulkan bahwa anak yang mempunyai kelekatan 
tinggi dapat dikatakan (secure attachment) begitu juga anak dengan 
kelekatan rendah dapat dikatakan (insecure attachment). Anak menjadi 
lebih positif karena dia merasakan aman dan nyaman dalam dirinya. 
 
 
26 
 
 
c. Aspek-aspek kelekatan (attachment) 
Kelekatan tentunya memiliki aspek-aspek yang dapat 
digunakan dalam melihat apakah anak mempunyai hal tersebut. 
Amsden dan Greenberg (dalam Fauzul, 2016:18) menyebutkan ada 
tiga aspek yang berfungsi sebagai kelekatan yaitu: 
1) Trust (kepercayaan) 
Rassa percaya ini didapatkan dari seorang ibu atau pengasuh 
yang selalu berada di dekat anak sehingga anak merasa diberi apa 
yang dibutuhkan dan menjadikan kepercayaan timbul dari dalam 
diri anak. 
2) Communication (komunikasi) 
Adanya komunikasi yang baik antara anak dan orangtua 
menimbulkan kondisi anak yang aman dan anak dapat menghadapi 
segala masalah yang dihadapinya. Contohnya seperti hubungan ibu 
dan anak yang saling terbuka satu sama lain sehingga anak dapat 
dengan leluasa menceritakan permasalahanya, dan ibu juda 
memberikan solusi dan juga motivasi untuk anak. 
3) Alienation (pengasingan) 
Pengasingan dairtikan sebagai penolakan kepada anak yang 
dilakukan terhadap ibu atau pengasuh yang menyebabakan anak 
menjadi asing akan sosok ibunya sendiri. 
Menurut teori di atas kelekatan aman dapat terlaksana apabila 
anak mendapat kepercayaan dari sosok lekatnya, begitu juga 
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komunikasi yang tejalin antara keduanya harus berjalan dengan baik, 
dan juga sosok lekat harus selalu memberikan kasih sayang yang 
cukup dan tidak berlebih kepada anak. 
 Adapun menurut Brennan dan Shaver 1995 (dalam Siti, 
2010:18) ada delapan aspek kelekatan  (attachment) yaitu: 
1) Frustation with parents, yaitu kemarahan yang individu rasakan 
terhadap temanya yang tidak membuat mereka merasa dicintai dan 
dihargai. 
2) Proximity seeking, merupakan usaha yang dilakukan untuk mencari 
kedekatan dengan temanya setelah berpisah, bertukar pikiran dan 
berita dengan temanya, dan mendampingi teman di saat diperlukan. 
3) Self reliance, yaitu tidak mau meminta bantuan atau kenyamanan 
kepada teman walapun ketika membutuhkan. 
4) Ambivalence, yaitu konflik perasaan mengenai temanya 
5) Trust confidance in other, kemampuan mempercayai orang lain 
6) Jeluos/fear of abandonment, yaitu ketakutan tidak dicintai orang 
lain 
7) Anxious eilinging to partners, yaitu kecemasan bergantung pada 
orang lain. 
Dari penjelasan beberapa pendapat para ahli di atas telah 
dijelaskan banyak dari beberapa teori yang menjelaskan berbagai 
aspek di antaranya kedekatan dengan orangtua atau pengasuh, 
kehidupan social dengan teman sejawat, kemapuan memercayai orang 
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lain, dan juga dorongan dalam diri. Aspek-aspek ini mempunyai 
hubungan penting dengan terciptanya anak yang mempunyai kelekatan 
aman (secure attachment) begitu juga apabila anak mendapatkan 
rangsangan yang bertolak belakang dengan aspek-aspek yang 
disebutkan diatas maka kemungkinan besar anak akan mempunyai 
kelekatan yang tidak aman (insecure attachment). 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelekatan (attachment) 
Kelekatan (attachment) pada anak muncul karena figur lekat 
yang memberikan stimulasi-stimulasi dan motivasi yang sesuai kepada 
anak. Pemberian stimulais dan motivasi yang sesuai dapat 
meningkatkan rasa aman dan nyaman pada diri anak sehingga anak 
akan merasa lebih percaya diri. Menurut Bowbly (dalam Siti, 2010: 
19) menyebutkan faktor-faktor kelekatan (attachment) yaitu: 
1) Kasih sayang 
Secure attachment pada anak tidak tumbuh dengan sendirinya 
anak dengan secure attachmen tentunya memiliki kasih sayang 
yang cukup sehingga anak merasa aman. 
2) Perhatian berlanjut 
Orangtua semakin besar anak akan semakin berkurang 
perhatianya, sebisa mungkin memberikan perhatian yang cukup 
untuk anak supaya tidak terjadi rasa tidak percaya pada anak 
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3) Tempramen bayi  
Bayi atau anak dengan secure attachment lebih sedikit 
menangis dari pada anak dengan insecure attachment mereka lebih 
bisa mengontrol emosi dalam diri mereka. Kemudian ada juga 
pendapat dari Santrock, 2011 (dalam Fauzul Mutmainah, 2016:24) 
yang menyatakan bawhawa kelekatan (attachment) akan tercipta 
dengan lebih baik apabila diperngaruhi oleh faktor-faktor berikut: 
1) Peran orangtua 
Peran orangtua sangat dibutuhkan dalam proses pertumbuhan 
anak karena orangtua merupakan figur lekat pertama yang dimiliki 
anak sehingga dukungan dan motivasinya sangat dibutuhkan oleh 
anak. 
2) Komunikasi antara orangtua dan anak 
Hubungan yang baik anatara orangtua dan anak akan 
memberikan pondasi yang kuat pada perkembangan sosial yang 
baik untuk anak. 
3) Konflik antara orangtua dan anak. 
Adanya konflik diantara anak dan orangtua dapat menjadi 
penyeimbang perkembangan anak, konflik ini merupakan 
permasalahan yang tidak terlalu sesrius sperti perselisihan kecil 
atau pun negosisasi yang berujung perdamainan.  
Kelekatan atau (attachment) mempunyai beberapa faktor yang 
dapat meningkatkan rasa aman ini pada anak seperti kasih sayang, 
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pehatian berlanjut, komunikasi dengan orangtua dan yang lainya. Lebih 
tepatnya anak sangat butuh perhatian dari orangtua tidak berlebih dan 
tidak kurang akan tetapi cukup untuk anak. Karena jika berlebih anak akan 
menjadi terlalu bergantung kepada orang lain. 
B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang yang mendukung penelitian penulis 
terdapat perbedaan dan persamaan dalam masing-masing penelitan. 
Peneitian ini mengenai hubungan pemberian kelekatan aman orangtua 
dengan kemandirian anak. Berdasarkan eksplorisasi peneliti, ditemukan 
berapa penelitian yang sesuai dengan penelitian ini, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Maria Putri Styaningsih 2017, Penggunaan Media Loker Siswa untuk 
Meningkatkan Kemandiriana Anak Kelas B Di TK Pertiwi Ngaran II 
Poangharjo Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, penelitian ini menyatakan 
bahwa kemanidrian merupakan kemampuan seseorang dalam 
memenuhi kebutuhanya sendiri. 
Perbedan penelian ini dengan penelitian yang dilakaukan oleh penulis 
adalah variabel pertama penelitianya. Variabel pertama penelitian 
Maria adalah Media Loker Siswa. Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta, sedangkan variabel pertama penelitan 
penulis adalah Kelekatan orangtua. Persamaan penelitian Nani dengan 
penelitan penulis adalah sama-sama membahas mengenai kemandirian  
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2. Banawati Nur Hidayah pada tahun 2017, dengan judul Pola Asuh 
Orangtua Dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Di 
Dukuh Bangalor Mancasan Baki Sukoharjo Tahun 2017. Skripsi 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, hasil penelitian 
ini menujukan bahwa kemanidrian pada anak dapat terbentuk dengan 
menjalankan pola asuh yang demokratis.  
Perbedaan penelitaian ini dengan penelitian maria terletak pada obyek 
penelitian dari keduanya dimana penelitian dari Banawan mengambil 
obyek penelitian di Dukuh Bangalor Mancasan Baki Sukoharjo 
sedangkan penelitian Maria mengambil obyek siswa TK Pertiwi 
Ngaran II Poangharjo Klaten Tahun. Persamaan dari kedua penelitian 
ini adalah pembahasan mengenai peningkatan kemandirian. 
C. Kerangka Berfikir 
Kemandirian pada anak usia dini tentu mempunyai kadar 
tersendiri. Akan tetapi kadar kemandirian tersebut harus selalu 
dikembangkan supaya kedepanya anak dapat dengan mudah menjalani 
kehidupan. Kemandirian anak dapat berkembang dengan baik apabila anak 
dalam sebuah keadaan seperti salah satunya anak mempunyai kenyamanan 
dan rasa aman dalam dirinya sehingga anak lebih mempunyai rasa percaya 
dan memunyai keberainian untuk mencoba suatu hal baru. Rasa aman dan 
nyaman tidak muncul dengan sendirinya melainkan sebagai sosok atau 
figur terdekat anak harus memberikan perasaan tersebut hal ini dapat 
disebut dengan kelekatan aman atau (secure attachment) yang sesuai 
dengan kebuthan anak.  
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Peneliti melakukan penelitian pada anak di kelompok B Tk Islam 
Al-Amanah Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. Terdapat anak 
yang sering menangis dikarenakan anak merasa malu untuk mengutarakn 
perasaaanya sehingga anak akan lebih memilih menangis. Setelah 
dilakukan pengamatan, peneliti menemukan bahwa anak ini akan tenang 
apa bila ada sosok lekatnya yaitu ibu dari anak tersebut berada di 
sekitarnya. Sosok lekat sangat berpengaruh pada kemandirian anak, 
dengan kelakatan yang dimiliki hendaknya orangtua lebih memperhatikan 
pemberian stimulus kepada anak untuk merangsang perkembangan 
kemandirian anak. Perlu diperhatikan juga pemberian perhatian ataupun 
kelekatan aman disisni harus seimbang sehingga menjadikan anak lebih 
mandiri dan tidak menjadi anak yang manja. 
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa figur lekat anak 
berpengaruh banyak terhadap kemandirian anak, dan ketika anak 
kehilangan figur lekatnya anak tersebut akan menjadi tidak nyaman dan 
mulai melakuakn hal hal yang diangap anak dapat mengembalikan 
kenyamanan tersebut. Untuk itu, orangtua harus selalu memperhatikan 
bahwa anak sangat mebutuhkan figur lekatnya begitu juga stimulus dan 
motivasi untuk mendapatkan rasa nyaman, dan timbulah rasa percaya diri 
untuk mendapatkan kemandirian anak juga harus diperhatikan. 
D. Hipotesis  
Hipotesis adalah sebuah dugaan sementara yang dikeluarkan oleh 
peneliti.   Dalam hal ini Sugiyono (2015:64) juga memberikan pendapat 
yang serupa yakni hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
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masalah dari peneliti. Dalam hipotesis terdapat dua kategori yaitu hipotesis 
nihil ataupun dapat disebut Ho, dan hipotesis kerja Ha. Ho disini 
merupakan hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan atau 
pengaruh antara variable dengan variable lain. Sementara itu Ha 
merupakan hipotesis yang menyatakn adanya hubungan atau pengaruh 
antara variable dengan variable lain.  
Ho= Pemberian kelekatan orangtua tidak mempunyai hubungan 
dengan kemandirian anak. Ha= Pemberian kelekatan orangtua mempunyai 
hubungan dengan kemandirian anak. Berdasarkan uraian di atas hipotesis 
yang diajukan adalah: Pemberian kelekatan orangtua mempunyai 
hubungan dengan kemandirian anak di kelompok B Tk Islam Al-Amanah 
Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. JENIS PENELITIAN  
Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2009:7). Penelitian ini merupakan 
penelitian yang menggunakan pendekatan korelasi tunggal, karena sifatnya 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyelididki sejauh mana suatu   
hubungan variable berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variable lain 
berdasarkan koefisien korelasional (Saifudin Azwar, 2010:8). Penelitian ini 
mengambil informasi mengenai taraf hubungan yang terjadi antara variable X 
dan variable Y. Dalam penelitian Hubungan Pemberian Kelekatan 
(Attachment) Orangtua Dengan Kemandirian Anak Di Kelompok B TK Islam 
Al-Amanah. 
B. TEMPAT WAKTU DAN PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan di TK Islam AL-Amanah yang beralamat di 
Jarum Rt/Rw 01 Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. Status 
sekolah di TK Islam AL-Amanah  status sekolah ini swasta. Penelitian ini 
dilakukan di kelas TK Kelompok B dengan setting kelas yang sesuai 
dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti mengambil 
tempat penelitian di TK tersebut dikarenakan peneliti ingin mengetahui 
adakah hubungan anatara kelekatan yang diberikan orangtua dengan 
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kemandirian yang dimiliki anak di TK Islam Al-Amanah Kecamatan 
Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. 
2. Waktu Penelitian 
  Penelitian dilakukan pada semester II tahun ajaran 2018/2019. Jadwal 
kegiatan penlitian dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Table 3.1 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Keteran
gan 
Bulan 
Mei 
2019 
Juni 
2019 
Juli 
2019 
Agst 
2019 
Sept 
2019 
Okt 
2019 
Nov 
2019 
Des 
19 
Jan 
20 
Feb 
20 
1 Pengaju
an Judul 
 
 
         
2 BAB 1           
3 BAB II           
4 BAB III 
& 
Seminar 
          
5 Penyusu
nan 
Instrum
en 
          
6 Uji 
Coba 
Instrum
en 
          
7 Pelaksa
naan 
Eksperi
men 
          
8 Amalisi
s Data 
          
9 Penyusu
nan 
BAB 
IV-V 
          
10 Munaqo
syah 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2009:80). Pupulasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu dari siswa siswi 
kelompok B TK Islam Al- Amanah yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 
55 anak. Dengan pengertian diatas maka dapat dilihat populasi pada 
penelitian ini pada table di bawah ini: 
Tabel 3.2 
Jumlah Siswa Siswi Kelompok B TK Islam Al- Amanah  
No Kelas Jumlah Siswa 
1. B1 20 
2. B2 18 
3. B3 17 
 Total 55 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu dari siswa siswa 
Kelompok B TK Islam Al Amanah  sejumlah 55 anak. 
Adapun penentuan jumlah sampel adalah sebagai berikut: 
n =
𝑁
𝑁 (𝑑)2 + 1
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Keterangan:  
n = sampel 
N = populasi 
d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05 
diperoleh 
n =
55
55 (0,05)2 + 1
 
n =
55
55(0,0025)+1
 
n =
55
0,14+1
 
𝑛 =
55
1,14
 
𝑛 = 48,25 dibulatkan menjadi 48 sampel 
Dalam hitungan lain dapat dijabarkan sebagai berikut: 
B1 =
20
55
× 48 = 17,45 = 17 
B2 =
18
55
× 48 = 15,70 = 16 
B3 =
17
55
× 48 = 14,8 = 15 
 17 + 16 + 15 = 48 
3. Teknik Sampling 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 
proportionate random sampling. Teknik proportionate random sampling 
adalah pengambilan populasi yang mempunyai anggota atau unsur yang 
tidak homogen dan berstrata secara prposional (Sugiyono, 2010:67). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dipilih dengan cara memberikan 
kuesioner mengenai apakah anak dekat dengan orangtua. Sehingga 
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peneliti bisa langsung meneliti anak yang mempunyai kelekatan dengan 
orangtuanya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2006:149).41 Pengumpulan 
data digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan hasil data yang relevan. 
Peneliti menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang resoden ketahui (Arikunto, 2006:151). 
Adapun kategori penilaian yang peneliti gunakan yaitu dengan skala sikap 
yang disusun mengungkap pro dan kontra, positif dan negatif, setuju dan 
tidak setuju terhadap suatu objek sosial (Azwar, 2010: 97). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner untuk memperoleh data 
tentang hubungan pemberian kelekatan (attachment) orangtua dengan 
kemandirian anak di kelompok B TK Islam Al-Amanah serta juga untuk 
memperoleh data pendukung yang terkait dengan penelitian ini. Kuesioner 
dalam penelitian ini digunakan sebagai alat atau instrumen utama untuk 
memperoleh data variabel penelitian kuisioner ini diberikan untuk disi dan 
diberikan tanggapa atau respon mengenai pemberian kelekatan dan 
krmandirian anak. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk melakukan pengukuran 
dengan tujuan dapat menghasilkan data interval. Jenis skala yang akan 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi sesorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiyono, 2009:96). model dari skala likert adalah bentuk 
kuesioner yang mengungkapkan sikap dan responden dalam bentuk 
jawaban dan skor sebagai berikut: 
SL = Selalu skor 4 
SR = Sering  skor 3 
KD = Kadang-kadang skor  2 
TP  = Tidak Pernah  skor 1 
Penggunaan interval penilaian 1-4 untuk setiap jawaban responden 
menghilangkan alternatif jawaban ragu-ragu, merupakan modifikasi dari 
skala likert. Tujuan dari modifikasi tersebut adalah untuk menghilangkan 
munculnya kecenderungan responden menjawab alternatif yang ada di 
tengah (central tendency effect) sehingga dapat mengurangi kevalidan 
informasi yang di dapat. Selain itu, ragu-ragu tidak menunjukkan sikap 
yang jelas. Modifikasi skala likert dengan meniadakan jawaban tengah-
tengah dengan alasan: 
a. Kategori respon yang ganda arti (tidak memutuskan atau ragu-ragu) 
tidak diharapkan dalam suatu instrumen. 
b. Tersedianya respon di tengah menimbulkan kecenderungan menjawab 
ke tengah, terutama ragu-ragu untuk menjawab setuju dan tidak setuju. 
c. Kategori respon seperti sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju 
terutama untuk melihat kecenderungan pendapat responden. Jika 
tersedia kategori jawaban di tengah, maka akan menghilangkan banyak 
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data penelitian, sehingga mengurangi banyaknya informasi yang akan 
dijaring dari para responden (Hertanto, 2019: 136). 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
menggunakan sarana dokumentasi yang berupa catatan, manuskrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti dan lain-lain (Arikunto, 2006:231). Dalam 
penelitian ini peneliti berusaha mengumpulkan data yang relevan dan 
sesuai dengan topik penelitian. Data tersebut data siswa, nama siswa, nama 
orangtua dan sebagainya yang mempunyai hubungan dengan pemberian 
kelekatan aman (secure attachment) orangtua dengan kemandirian anak di 
kelompok b TK Islam Al-Amanah. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
(Suryabarata, 2000:28) mengungkapkan bahwa dalam mengidentifikasi 
variabel, biasanya dimulai dengan variabel tergantung (variabel terikat). Hal 
ini disebabkan karena variabel ini yang menjadi titik fokus persoalan 
sehingga variabel ini sering pula dikatakan sebagai variabel kriterium. 
Berdasarkan landasan teori yang ada serta rumusan hipotesis penelitian maka 
yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Attachment 
Attachment adalah ikatan emosional antara individu dengan figur lekat 
yang langgeng, figur lekat dalam hal ini adalah ibu, Ibu memenuhi 
kebutuhan anak, komunikasi ibu dan anak baik, serta ibu tidak 
melakukan penolakan terhadap anak sehingga menimbulkan rasa 
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aman pada anak begitu juga sebaliknya ababila ibu melakaukan 
tindakan yang berbalik dari yang seharusnya diberikan pada anak 
maka akan timbul rasa tidak aman pada anak. 
b. Kemandirian Anak Usia Dini 
    Kemandirian anak usia dini merupakan kemampuan anak untuk 
melakukan kegiatan dan tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit 
bimbingan serta sikap individu yang diperoleh secara kumulatif 
selama perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk 
bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi dilingkungan, 
sehingga individu tersebut pada akhirnya akan mampu berpikir dan 
bertindak sendiri. Kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari 
kepercayaan pada diri sendiri, motivasi intrinsik yang tinggi, mampu 
dan berani menetukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif, 
bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihanya 
dan tidak tergantung dengan orang lain. 
 
 
 
 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Attachment 
Attachment terdiri dari beberapa indikator diantaranya trust 
(kepercayaan), communication (komunikasi), alienation 
(pengasisngan). 
 
attachment kemandirian
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b. Kemandirian Anak 
Kemandirian anak terdiri dari beberapa indikator diantaranya 
kepercayaan pada diri sendiri, motivasi interistik tinggi, mampu dan 
berani menentukan pilihan sendiri, kreativ dan inovatif, 
bertanggungjawab dan menerima konsekuensi yang menyertai 
pilihanya, tidak ketergantungan dengan oranglain. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Sedangkan untuk pengembangnnya diperlukan kisi-kisi instrumen 
seperti pada tabel dibawah ini : 
Table 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Attachment 
 
 
Variabel 
Aspek  Indikator  
Item 
Jumlah 
+ - 
Attachme
nt 
 (X) 
Trust 
(kepercaya
an) 
Anak merasa 
aman dekat ibu 6 7 
5 
Ibu memenuhi 
kebutuhan anak 4,12 13 
Communi
cation 
(komunika
si) 
Keterbukaan 
perasaan antara 
ibu dan anak 2 3 
4 Anak dapat 
menceritakan 
segala yang 
dihadapi kepada 
ibu 8 10 
Alienation 
(Pengasin
gan) 
Tidak Melakukan 
penolakan 
terhadap anaknya 
1 5 
4 
Anak tidak asing 
dengan ibu 9 11 
Jumlah  8 5 13 
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Table 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Anak  
Variabel Aspek  Indikator  
Item 
Jumlah 
 +  - 
Kemandirian 
anak 
(Y) 
Kesada
ran diri  
Memperlihatkan 
kemampuan diri 
untuk 
menyesuaikan 
dengan situasi 
5 
 
3 
Mengenal 
perasaaan sendiri 
dan mengelolanya 
secara wajar 
1 
 
Memperlihatkan 
kehati-hatian 
kepada oranng 
yang belum 
dikenal 
7 
 
Rasa 
tanggu
ngjawa
b diri 
sendiri 
dan 
orang 
lain 
Tahu akan haknya 4 
 
5 
Mengatur diri 
sendiri 
6 
 
Menaati aturan 
kelas(kegiatan, 
aturan) 
3 
 
Bertangung jawab 
atas perilakunya 
untuk kebaikan 
diri sendiri 
2,8 
 
Jumlah    8 
 
8 
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F. Pengujian Instrument Penelitian  
1. Uji Validitas 
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Alat ukur mempunyai validitas 
yang tinggi apabila mampu menjalankan fungsi ukurannya atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran (Azwar, 2000:5-6). Dalam penelitian ini uji validitas akan 
dilaksanakan di TK Mojorno 2 Kecamatan Sidoharjo. Dengan jumlqah 
sampel 20 orangtua siswa Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini 
menggunakan  rumus teknik product moment. 
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑋
√𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2 √𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦               = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
𝑁           = jumlah sampel 
∑ 𝑋𝑌    = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
∑ 𝑋2     = Jumlah dari kuadrat nilai x 
∑ 𝑌2     = Jumlah dari kuadrat nilai y 
(∑ 𝑋2) = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
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(∑ 𝑌2) = Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 
Tabel 3.5 
Hasil uji validitas variabel kemandirian 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0.566 0,378 V 
2 0.219 0,378 Tv 
3 0.517 0,378 V 
4 0.455 0,378 V 
5 0.440 0,378 V 
6 0.521 0,378 V 
7 0.614 0,378 V 
8 0.206 0,378 Tv 
9 0.353 0,378 Tv 
10 -0.443 0,378 Tv 
11 0.388 0,378 V 
12 0.486 0,378 V 
13 0.095 0,378 Tv 
14 0.439 0,378 V 
15 0.138 0,378 Tv 
16 0.498 0,378 V 
17 -0.562 0,378 Tv 
18 0.650 0,378 V 
19 -0.458 0,378 Tv 
20 0.341 0,378 Tv 
21 -0.259 0,378 Tv 
22 0.399 0,378 V 
23 -0.182 0,378 Tv 
24 0.268 0,378 Tv 
25 0.699 0,378 V 
 
Dari hasil uji validitas di atas dapat di ketahui valid atau tidaknya 
keseluruhan butir pertanyaan yang ada, yaitu dengan cara mengkorelasikan nilai r 
hitung dengan nilai r tabel. Apabila r hitung > r tabel, maka diambil kesimpulan 
bahwa butir pertanyaan tersebut valid. Sedangkan jika r hitung < r tabel maka 
dikatakan sebaliknya yaitu tidak valid. Tabel di atas menunjukan r hitung > r tabel 
(0,378) sehingga dikatakan bahwa secara keseluruhan pertanyaan tersebut valid. 
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Tabel 3.6 
Hasil uji validitas kelekatan 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0.347 0,378 Tv 
2 -0.038 0,378 Tv 
3 -0.238 0,378 Tv 
4 0.495 0,378 V 
5 -0.050 0,378 Tv 
6 0.177 0,378 Tv 
7 0.429 0,378 V 
8 0.603 0,378 V 
9 0.071 0,378 Tv 
10 0.436 0,378 V 
11 0.659 0,378 V 
12 0.315 0,378 Tv 
13 0.245 0,378 Tv 
14 0.046 0,378 Tv 
15 0.094 0,378 Tv 
16 0.189 0,378 Tv 
17 0.611 0,378 V 
18 0.168 0,378 Tv 
19 0.336 0,378 Tv 
20 0.359 0,378 Tv 
21 0.184 0,378 Tv 
22 0.106 0,378 Tv 
23 0.100 0,378 Tv 
24 0.121 0,378 Tv 
25 0.493 0,378 V 
26 -0.383 0,378 Tv 
27 0.153 0,378 Tv 
28 0.429 0,378 V 
 
Dari hasil uji validitas di atas dapat di ketahui valid atau tidaknya keseluruhan 
butir pertanyaan yang ada, yaitu dengan cara mengkorelasikan nilai r hitung 
dengan nilai r tabel. Apabila r hitung > r tabel, maka diambil kesimpulan bahwa 
butir pertanyaan tersebut valid. Sedangkan jika r hitung < r tabel maka dikatakan 
sebaliknya yaitu tidak valid. Tabel di atas menunjukan r hitung > r tabel (0,378) 
sehingga dikatakan bahwa secara keseluruhan pertanyaan tersebut valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian rebilitas instrument dengan 
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan 
teknik tertentu (Sugiyono, 2016:354) 
Untuk mengukur reliabilitas digunakan alat ukur dengan teknik 
Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2016:365) 
r𝐧 = [
𝒌
𝒌 − 𝟏
] 1 − {1 −
∑ αb
2
𝛼12
} 
Dimana: 
r𝐧       = reabilitas instrumen 
𝒌          = banyak butir pertanyaan atau banyak soal 
  ∑ αb
2  = jumlah varian butir  
Tabel 3.7 
uji reabilitas 
Cronbach’s Alpha 
Kelekatan (X) 0,799 
Kemandirian (Y) 0,684 
 (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 2 hal 65) 
Menurut Nunnaly dalam Ghozali (Ghozali, 2006) reliabilitas adalah alat 
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 
atau kostruk. Suatau kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha(α) >0,60.Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan semua 
48 
 
 
variabel memiliki Cronbach Alpha(α) >0,60, dengan demikian kuesioner 
dalam penelitian ini reliabel. 
3. Teknik Analisis Data 
Data penelitian yang telah dikumpulkan melalui teknik pengumpulan 
data dengan tes selanjutnya data tersebut akan diolah dan dianalisa. Teknik 
analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2015:243). Berdasarkan hasil 
awal analisa tersebut, maka data akan dapat diintrepetasikan dan 
dirumuskan dalam kesimpulan akhir dari penelitian. Dalam penelitian ini 
digunakan metode pengolahan data dan analisa data sebagai berikut: 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok penelitian tersebut (Sugiyono, 
2007:49). Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
mengenai berapa besar nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-
masing variabel dalam penelitian. Analisis ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Me = 
∑  𝑓ᵢ 𝑥 ᵢ
∑ 𝑓ᵢ
 
Keterangan : 
Me = mean (rata-rata) 
∑ fᵢ = jumlah data/ sampel 
𝑥 ᵢ = data ke-i 
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𝑓ᵢ 𝑥 ᵢ = produk perkalian antara 𝑓ᵢ pada tiap kelas interval data 
dengan tanda kelas (𝑥 ᵢ) 
b. Median 
Median merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari deret angkat atau kelompok yang dipilih 
peneliti. Deret angka yang diolah peneliti biasanya sudah urut dari 
yang terkecil sampai yang terbesar (Sugiyono, 2014: 48). 
Md = b + p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Keterangan: 
Md = median 
b = batas bawah di mana median  terletak 
p = pandangan kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n = banyak data 
F = jumlah semua frekuensi sebelum median 
f = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sering muncul dari deret angka atau kelompok 
angka yang telah dipilih peneliti. Penghitungan modus dilakukan 
dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2014: 47). 
Mo= b + p( 
𝑏 ₁
𝑏₁ +𝑏₂
) 
Keterangan: 
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Mo = modus 
b = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas terbanyak) 
dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelum 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai 
berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)
𝑓𝑒
 
Dimana:  
𝜒2: Chi kuadrat 
fe: frekuensi observasi 
fh: frekuensi harapan 
Kriteria: 
 Hasil perhitungan 𝜒2 hitung dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika 𝜒2 hitung > 𝜒2 tabel maka dapat dikatakan distribusi data 
tidak normal. Dan jika 𝜒2 hitung < 𝜒2 tabel maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2006:104). 
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3. Uji Hipotesis 
Analisis data atau pengolahan data adalah langkah yang dilakukan 
setelah data penelitian terkumpul. Pengujian hipotesisi pada penelitian 
ini menggunkan korelasi product moment. Dalam penelitian ini 
peneliti bermaksud mengetahui hubungan variable X dan Y untuk 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak yaitu dengan korelasi 
product moment sebagai berikut (Sugiyono,2016:228 ): 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 √𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦         = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
𝑁         = jumlah sampel 
∑ 𝑋𝑌    = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
∑ 𝑋2     = Jumlah dari kuadrat nilai x 
∑ 𝑌2     = Jumlah dari kuadrat nilai y 
(∑ 𝑋2) = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
(∑ 𝑌2) = Jumlah nilai y kemudian dikuadratka 
Tabel 3.7 
Pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien 
korelasi  
(Sugiyono, 2010) hal 231 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00-0,199 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
060-0,799 
0,80-1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Data 
Dalam penelitian ini yang berjudul “Hubungan Kelekatan Orangtua 
dengan Kemandirian Anak Di Kelompok B TK Islam Al-Amanah Kecamatan 
Sidoharjo Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019”. Data di peroleh 
dengan menyebar angket kepada 48 sampel dari 55 populasi orangtua di TK 
Islam Al-Amanah. 
Gambaran data secara utuh dapat dilihat pada diskripsi data masing-
masing variabel sebagai beirkut: 
1. Variabel Kelekatan (X) 
Setelah angket di kumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
kelekatan, hasil yang diperoleh dapat dilahat dalam penjelasan berikut: 
a. Skor tertinggi = 52 
b. Skor terendah = 20 
c. Rentang data = (52-20) +1 = 33 
d. Jumlah kelas interval = K = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 48 
                                          = 6,54 = 6 
e. Panjang kelas interval = 33 : 6 = 5,5 = 6 
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Table 4.1 
Distribusi Frekuensi Kelekatan Anak 
 
No  Interval 
  
nilai 
tengah 
%   F kategori 
1 20 – 25 22.5 2.08% 
6.24 
1 
Rendah  
2 26 – 31 28.5 4.16% 2 
3 32 – 37 34.5 52.08% 
83.33 
25 
Sedang  
4 38 – 43 40.5 31.25% 15 
5 44 – 49 46.5 6.25% 
10.41 
3 
Tinggi 
6 50 – 55 52.5 4.16% 2 
Jumlah  225 100.0% 100 48   
 
Dari table tersebut dapat diketahui bahwa kelekatan anak dengan orangtua  
pada kelompok b di TK Islam Al-Amanah Sidoharjo tahun ajaran 2019/2020, 
pada interval 20-25 sebanyak 1 siswa 2,8%, interval 26-31 sebanyak 2 siswa 
atau 4,16%, interval 32-37 sebanyak 25 siswa atau 52,08%, interval 38-43 
sebanyak 15 siswa atau 31,25, interval 44-49 sebanyak 3 siswa atau 6,25%, dan 
interval 50-55 sebanyak 2 siswa atau 4,16% untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada grafik di bawah ini : 
Table 4.2 
Grafik Batang Kelekatan Anak Dengan Orangtua 
0
5
10
15
20
25
30
rendah sedang tinggi
Fr
ek
u
en
si
Kategori
Diagram Batang Kelekatan
54 
 
 
2. Variabel Kemandirian (Y) 
Setelah angket di kumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
kelekatan, hasil yang diperoleh dapat dilahat dalam penjelasan berikut : 
a. Skor tertinggi = 32 
b. Skor terendah = 15 
c. Rentang data = (32-15) +1 = 18 
d. Jumlah kelas interval = K = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 48 
                                          = 6,54 = 6 
e. Panjang kelas interval =  18: 6 = 3 
Table 4.3 
Distribusi Frekuensi KemandirianAnak 
 
Dari table tersebut dapat diketahui bahwa kelekatan anak dengan orangtua  
pada kelompok b di TK Islam Al-Amanah Sidoharjo tahun ajaran 2019/2020, 
pada interval 15-17 sebanyak 5 siswa atau 10.4%, interval 18-20 sebanyak 15 
siswa atau 31.3%,interval 21-23 sebanyak 18 siswa atau 37.5%, interval 24-26 
sebanyak 5 siswa atau 10.4%, interval 27-29  sebanyak 3 siswa atau 6.25%, dan 
interval 30-32 sebanyak 2 siswa atau 4.17% untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada grafik di bawah ini : 
 
No  Interval nilai tengah % F   kategori 
1 15 – 17 16 10.4% 5 
41.7 Rendah 
2 18 – 20 19 31.3% 15 
3 21 – 23 22 37.5% 18 
47.9 Sedang 
4 24 – 26 25 10.4% 5 
5 27 – 29 28 6.25% 3 
10.42 Tinggi  
6 30 – 32 31 4.17% 2 
 Jumlah 100 48 100.0   
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Tabel 4.4 
Diagram Batang Kemandirian 
 
3. Hasil Uji Analisi Unit 
 Dari analisis data kelekatan anak degan orangtua dan kemandirian 
anak kelompok B TK Islam Al- Amanah tahun pelajaran 2019/2020 
sebagai berikut: 
(Perhitungan ada pada lampiran 6 dan 7 pada hal 76,77) 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Analisis Unit 
No Analisis Unit Kelekatan (X) Kemandirian (Y) 
1 Mean 37,4 21,5 
2 Median 35,4 21,2 
3 Modus 36,0 21,1 
4 Standar Deviasi 5 3,4 
 
B. Hasil Uji Prasyarat 
1.  Uji Normalitas  
Pada penelitian ini pengujian prasyarat menggunakan uji noemalitas 
Chi Kuadrat seperti yang akan dipaparkan pada tabel dibawah ini: 
0
2
4
6
8
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12
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16
18
20
rendah sedang tinggi
F
re
k
u
en
si
Kategori
Diagram Batang Kemandirian
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Table 4.6 
Hasil uji Normalitas Data kelekatan dan kemandirian 
No Variabel 𝑥2 hitung 𝑥2 tabel Kategori 
1 Kelekatan (X) 10,41 11,07 
Berdistribusi 
normal 
2 Keandirian (Y) 4,85 11,07 
Berdistribusi 
normal 
 
  Dari hasil penghitungan data variable kelekatan didapatkan nila 
Chi Kuadrta Hitung sebesar 10,41, sedangkan Chi Kuadrat Tabel dengan 
dk 1-6 = 5 yang ditetapkan harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,07. Karena 
Chi Kuadrat hitung > Chi Kuadrat tabel dengan demikian disimpulkan 
bahwa data kelekatan bersifat normal.  
 Dari hasil penghhitungan data variable kemandirian didapatkan nila 
Chi Kuadrta Hitung sebesar 4,85, sedangkan Chi Kuadrat Tabel dengan 
dk 1-6 = 5 yang ditetapkan harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,07. Karena 
Chi Kuadrat hitung > Chi Kuadrat tabel dengan demikian disimpulkan 
bahwa data kemandirian bersifat normal. 
 (Perhitungan ada pada lampiran 8 dan 9 pada hal 78,79) 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesisi pada penelitian ini menggunkan korelasi 
product moment. Dalam penelitian ini peneliti bermaksud mengetahui 
hubungan variable X dan Y untuk menguji hipotesis apakah diterima 
atau ditolak yaitu dengan korelasi product moment sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
48 × 1789 −1671 × 1032
√48  × 67787 −3200521√48  × 22772−1065024
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Tabel 4.7 
Uji Hipotesis antar Variabel 
Hubungan Antar 
Variabel 
r hitung r tabel Kesimpulan 
Hubungan 
Kelekatan Dengan 
Orangtua Terhadap 
Kemanidrian Anak 
0,432 0,284 Ha diterima 
 
(Perhitungan dapat dilihat di lampiran 10 hal 80) 
Berdasarkan hasil analisisi data di atas dapat diambil  kesimpulan 
bahwa adanya korelasi sebesar 0,432 > 0,284  dengan nilai determinasi 
sebesar nilai r kuadrat yaitu sebesar 0,187 atau sama dengan 18,67% 
sehingga  dapat dikatakan  hubungan  diterima atau adanya hubungan 
antara  pemberian kelekatan orangtua dengan kemandirian anak di TK 
Islam Al-Amanah. Dengan intensitas hubungan yang sedang antara dua 
variabel berdasarkan nilai r di lihat dari tabel di bawah ini dalam 
(Sugiyono, 2019 hal 231) 
 
 
 
 
𝑟𝑥𝑦
38637
0.16709
 
 
𝑟𝑥𝑦
3253776 − 1846248
230770449  ×  167.428
 
 
𝑟𝑥𝑦 = 0,4323 
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Tabel 4.8 
Pedoman Untuk Memberikan Intepretasi Terhadap Koefisien 
Korelasi 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00-0,199 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
060-0,799 
0,80-1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
 
C.  Pembahasan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanaya Hubungan 
Kelekatan Orangtua Dengan Kemandirian Anak di Kelompok B TK Islam 
Al-Amanah Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri Tahun 2019/2020. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat 
Hubungan Kelekatan Orangtua Dengan Kemandirian Anak di Kelompok 
B TK Islam Al-Amanah Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri 
Tahun 2019/2020 yang dapat diartikan apabila kelekatan orangtua tinggi 
maka tinggi juga kemandirian anak. 
 Pada variabel (X) atau Kelekatan terdapat 25 butir soal dan valid 
sebanyak 13 butir soal yang dapat digunakan untuk mencari data 
penelitian. Sedangkan pada variabel (Y) atau Kemandirian terdapat 28 
butir soal dengan valid sebanyak 8 butir soal dan dapat digunakan untuk 
mencari data penelitian  
 Hasil analisis variabel (X) kelekatan menunjukan diperoleh (n) = 48 
dengan data terendah (20) dan data tertinggi (52), mean (37,4), median 
(35,4), modus (36,0), setandar deviasi (5). Kelekatan dengan kategori 
rendah sebanyak 3 siswa, kategori tinggi sebanyak 5 siswa, dan kategori 
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sedang sebanyak 40 siswa. Sehingga didapat paling banyak dengan 
kategori sedang. 
 Dari hasil penghitungan data variable kelekatan didapatkan nila Chi 
Kuadrta Hitung sebesar 10,41, sedangkan Chi Kuadrat Tabel dengan dk 1-
6 = 5 yang ditetapkan harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,07. Karena Chi 
Kuadrat hitung < Chi Kuadrat tabel dengan demikian disimpulkan bahwa 
data kelekatan bersifat normal. 
Hasil analisis variabel (Y) kemandirian menunjukan diperoleh (n) 
= 48 dengan data terendah (32) dan data tertinggi (15), mean (21,5), 
median (21,2), modus (21,1), setandar deviasi (3,4). Kemandirian dengan 
kategori sedang sebanyak 23 siswa, kategori tinggi sebanyak 5 siswa, dan 
kategori rendah sebanyak 20 siswa. Sehingga didapat paling banyak 
dengan kategori sedang. 
 Dari hasil penghhitungan data variable kelekatan didapatkan nila Chi 
Kuadrta Hitung sebesar 4,85, sedangkan Chi Kuadrat Tabel dengan dk 1-6 
= 5 yang ditetapkan harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,07. Karena Chi 
Kuadrat hitung > Chi Kuadrat tabel dengan demikian disimpulkan bahwa 
data kemandirian bersifat normal. 
Berdasarkan hasil analisisi data di atas dapat diambil  kesimpulan 
bahwa adanya korelasi sebesar 0,4324 > 0,284  dengan nilai determinasi 
sebesar nilai r kuadrat yaitu sebesar 0,187 atau sama dengan 18,67% 
sehingga  dapat dikatakan  hubungan  diterima atau adanya hubungan 
antara  pemberian kelekatan orangtua dengan kemandirian anak di TK 
Islam Al-Amanah. Dengan intensitas hubungan yang sedang antara dua 
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variabel berdasarkan nilai r dilihat dari pedoman untuk memberikan 
intepretasi terhadap koefisien korelasi tabel dalam (Sugiyono, 2019) hal 
231 
Dari data yang diperoleh dikatakan bahwa semakin tinggi 
kelekatan orangtua semakin tinggi juga kemandirian anak. Anak dengan 
kelekatan yang tinggi atau di katakan aman adalah anak yang berani, 
mudah bergaul dan juga mandiri begitu sebaliknya dengan anak yang 
mempunyai kelekatan rendah atau tidak aman maka anak akan lebih 
mudah putus asa, tidak mudah bergaul dan kurang mandiri. 
Kemandiriana anak dapat berkembang sesuai dengan bagimana 
orangtua memberikan respon terhadap keberhasila ataupun kegagalan 
anak dengan begitu adanya perhatian yang sesuai dapat membawa anak 
menjadi pribadi yang lebih terbuka, mudah bergaul tidak bergantung 
pada orang lain, dan juga mempunyai kepercayaan diri yang baik. 
Dampak yang diperoleh dari kelekatan yang tidak aman pada anak 
seperti menolak untuk menanggapi ,anak tidak memberikan rasa percaya 
pada anak , ataupun kadang hal-hal yang dianggap sepele seperti kurang 
merespon keberhasilan anak, ternyata mempunyai dampak yang besar 
terhadap kemandirian anak dilihat dari adanya hubungan anktara dua 
variabel diatas yaiti hubngan kelekatan dengan kemandirian anak.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan dalam penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemberian kelekatan orangtua pada anak usia dini di TK Islam Al-
Amanah tahun ajaran 2019/2020 sebagian besar memiliki skor 
sedang pada kelekatan yaitu dengan nilai rata-rata 83,33% 
berkategori sedang. Artinya rata-rata anak merasa aman berada 
dekat dengan ibu, ibu memberikan rasa percaya pada anak, 
memberikan respon atas keberhasilan anak dan juga ibu menerima 
saat anak ingin bersama 
2. Tingkat kemandirian Anak usia dini di TK Islam Al-Amanah 
tahun ajaran 2019/2020 sebagian besar memiliki sekor sedang 
pada kemandirian yaitu dengan nilai rata- rata 47,9% berkategori 
sedang . Artinya rata-rata anak mampu berkomunikasi dengan baik 
dengan orang lain, anak berani meminta maaf, anak mempu 
mengurus hal-hal kecil sendiri contohnya makan sendiri dan 
menyelesaikan permasalahanya dengan teman sebaya. 
3.  Adanya hubungan antara pemberian kelekatan orangtua dengan 
kemandirian anak di TK Islam Al-Amanah menunjukan nilai r 
hitung atau rxy= 0,432 sedangkan r tabel sebesar 0,284 sehingga 
dikatakan adanya korelasi sebesar 0,432 > 0,284  dengan nilai 
determinasi sebesar nilai r kuadrat yaitu sebesar 0,187 atau sama 
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dengan 18,67% sehingga dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha 
diterima  atau sama dengan adanya hubungan antara  pemberian 
kelekatan orangtua dengan kemandirian anak di TK Islam Al-
Amanah. Dengan intensitas hubungan yang sedang antara dua 
variabel berdasarkan nilai r. dengan begitu semakin tinggi 
kelekatan tinggi kelektan orangtua semakin tinggi kemndirian 
anak 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Orangtua 
Bagi para orangtua disarankan untuk mempertahankan kelekatan 
pada anak sehingga dapat mengembangkan kemandirian anak. 
Selanjutnya orangtua diharapkan sentiasa memberikan kenyamana 
pada anak lebih sering lagi meperhatikan pendapat anak sehingga 
dapat meningkat juga kemandirian pada diri anak  
2. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah disarankan dapat membantu meningkatkan 
kemandirian anak dengan memberikan kegiatan yang dapat 
meningkatkan kemandirian anak  
3. Bagi Anak  
Anak disarankan untuk mempertahankan kelekatan dengan 
orangtua yang sebagian besar dibantu oleh orangtua supaya 
terciptanya rasanyaman dan kepercayaan diri dalam berkehidupan.  
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ANGKET KEMANDIRIAN ANAK 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas anak terlebih dahuhlu pada kolom yang telah 
disediakan. 
2. Bacalah setiap pertanyaan yang ada dengan seksama. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat ibu – ibu 
dengan memberikan tanda check (√) pada alternatif jawaban yang 
tersedia. 
 
B. Identitas Anak 
Nama Anak  : 
Nama Ibu  : 
Nama TK  : TK Islam Al-Amanah Sidoharjo 
 
Keterangan  
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang - Kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
NO PERTANYAAN PILIHAN JAWABAN 
SL SR KD TP 
1 Anak tidak menunjukan emosi atas perasaanya         
2 Anak meninta maaf saat berbuat salah         
3 Anak tidak meminta maaf saat membuat kesalahan         
4 Anak berani meminta apa yang memang miliknya         
5 Anak cenderung diam dalam situasi bermain dan belajar         
6 Anak mengetahui cara makan sendiri         
7 
Anak tidak menunjukan kehati-hatian pada orang asing 
yang mencurigakan         
8 Anak mengetahui cara bergaul dengan teman sebaya         
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*TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASINYA* 
ANGKET KELEKATAN IBU DENGAN ANAK 
NO PERTANYAAAN 
PILIHAN JAWABN 
SL SR KD TP 
1 
Ibu kurang memberikan respon atas keberhasilan 
anak         
2 Ibu menerima saat anak ingin bersama          
3 Ibu kurang memperhatikan anak saat bertanya         
4 Ibu memeberikan motivasi pada setiap kegiatan anak         
5 Ibu cenderung diam saat anak meminta bantuan          
6 Ibu memberikan rasa percaya pada anak         
7 Ibu kurang memberikan rasa percaya pada anak         
8 Anak menceritakan hal yang anak alami          
9 Anak sering menangis saat bersama ibu         
10 Ibu sering mengajak anak bermain dan belajar         
11 Anak merasa asing dengan kehadiran ibu          
12 
Ibu memberikan bantuan dalam memecahkan 
masalah         
13 Ibu memberikan perhatian yang cukup unyuk anak         
 
*TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASINYA* 
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Hasil uji validitas kelekatan 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0.347308 0,378 Tv 
2 -0.03881 0,378 Tv 
3 -0.23872 0,378 Tv 
4 0.495638 0,378 V 
5 -0.05033 0,378 Tv 
6 0.177624 0,378 Tv 
7 0.429613 0,378 V 
8 0.603945 0,378 V 
9 0.071943 0,378 Tv 
10 0.436239 0,378 V 
11 0.65971 0,378 V 
12 0.315732 0,378 Tv 
13 0.245561 0,378 Tv 
14 0.046789 0,378 Tv 
15 0.094405 0,378 Tv 
16 0.189908 0,378 Tv 
17 0.61138 0,378 V 
18 0.168162 0,378 Tv 
19 0.336387 0,378 Tv 
20 0.359989 0,378 Tv 
21 0.184843 0,378 Tv 
22 0.106826 0,378 Tv 
23 0.10044 0,378 Tv 
24 0.121124 0,378 Tv 
25 0.49372 0,378 V 
26 -0.38325 0,378 Tv 
27 0.153782 0,378 Tv 
28 0.429314 0,378 V 
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Hasil uji validitas variabel kemandirian 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0.566236 0,378 V 
2 0.219864 0,378 Tv 
3 0.517932 0,378 V 
4 0.455325 0,378 V 
5 0.440075 0,378 V 
6 0.521303 0,378 V 
7 0.614886 0,378 V 
8 0.206276 0,378 Tv 
9 0.353289 0,378 Tv 
10 -0.44367 0,378 Tv 
11 0.388341 0,378 V 
12 0.486806 0,378 V 
13 0.095752 0,378 Tv 
14 0.439827 0,378 V 
15 0.138054 0,378 Tv 
16 0.498406 0,378 V 
17 -0.5629 0,378 Tv 
18 0.650622 0,378 V 
19 -0.45874 0,378 Tv 
20 0.341092 0,378 Tv 
21 -0.259 0,378 Tv 
22 0.399961 0,378 V 
23 -0.18262 0,378 Tv 
24 0.268072 0,378 Tv 
25 0.699701 0,378 V 
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Lampiran 3 
Data Hasil Kuisioner  
Kelekatan  
No 
Responden 
Butir Soal Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 2 3 1 4 3 3 2 3 3 2 1 2 3 32 
2 1 4 2 4 1 4 1 3 1 4 2 4 4 35 
3 1 4 2 4 1 4 1 3 2 3 1 3 4 33 
4 1 4 1 4 2 4 1 3 2 4 1 4 4 35 
5 2 4 2 4 1 4 1 4 2 3 1 4 4 36 
6 1 4 2 4 1 4 1 3 2 4 1 4 4 35 
7 3 4 2 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 38 
8 2 4 2 4 1 4 1 4 2 4 1 4 4 37 
9 2 4 2 4 1 4 2 4 2 4 1 4 4 38 
10 2 2 2 4 2 4 1 4 3 4 1 4 4 37 
11 2 4 2 4 3 4 1 3 2 4 3 2 4 38 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
13 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 1 4 4 42 
14 2 4 2 3 1 4 2 4 1 3 2 3 4 35 
15 2 4 2 3 1 3 1 3 2 4 1 2 3 31 
16 2 4 2 4 2 4 1 4 2 3 4 3 3 38 
17 1 3 1 4 1 4 2 3 2 4 3 3 4 35 
18 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 44 
19 1 3 1 4 2 3 2 3 2 4 1 4 4 34 
20 2 3 2 4 1 4 3 4 3 3 2 3 4 38 
21 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 34 
22 1 4 1 4 1 4 2 4 3 4 2 4 4 38 
23 4 3 2 4 2 4 1 4 1 3 1 4 4 37 
24 4 3 2 3 4 3 4 3 1 4 3 3 4 41 
25 4 3 1 4 2 2 2 3 3 4 1 3 4 36 
26 1 4 2 4 1 4 1 4 1 2 1 4 4 33 
27 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 42 
28 4 4 2 2 1 4 1 4 1 4 1 4 4 36 
29 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 44 
30 1 4 2 4 1 4 1 3 2 4 1 4 4 35 
31 1 4 2 4 1 4 3 3 2 3 4 4 3 38 
32 1 4 2 4 1 4 1 2 1 4 1 4 4 33 
33 1 4 2 4 2 3 1 4 3 3 1 3 4 35 
34 1 2 1 2 1 2 1 4 1 2 3 2 3 20 
35 2 3 3 3 1 4 2 4 2 4 1 4 4 37 
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36 3 3 2 4 1 4 1 2 2 4 1 4 3 34 
37 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 40 
38 2 2 2 3 2 4 3 4 4 2 2 4 4 38 
39 3 4 1 4 2 4 3 4 3 4 1 3 4 40 
40 1 4 2 4 1 4 1 3 1 4 1 4 4 34 
41 1 4 2 4 1 4 1 3 1 4 1 4 4 34 
42 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 42 
43 1 4 2 4 1 4 1 3 1 4 1 4 4 34 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
45 1 4 2 4 1 4 1 4 1 2 1 4 4 33 
46 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 44 
47 3 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 43 
48 1 3 1 4 2 3 2 3 2 4 1 4 4 34 
jumlah 1789 
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Data Hasil Kuisioner  
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Kemandirian  
NO 
Responden 
Butir Soal Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2 2 2 4 1 4 2 4 21 
2 2 2 2 4 1 4 2 4 21 
3 2 4 2 2 2 3 4 3 22 
4 2 2 2 2 1 4 2 4 19 
5 2 3 2 4 2 3 4 3 23 
6 2 4 1 3 2 4 1 4 21 
7 3 2 2 3 1 4 1 4 20 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 1 2 2 2 2 4 3 4 20 
10 3 2 3 2 4 4 4 4 26 
11 2 1 1 2 2 4 4 4 20 
12 1 3 3 4 3 4 2 4 24 
13 1 3 2 4 1 2 1 1 15 
14 1 3 2 3 3 3 3 3 21 
15 2 2 2 3 2 3 2 3 19 
16 3 4 1 4 3 4 4 4 27 
17 2 4 1 4 2 4 3 4 24 
18 1 3 2 3 1 3 2 3 18 
19 1 3 2 4 2 4 4 4 24 
20 2 2 2 3 1 4 1 4 19 
21 1 4 1 4 1 2 1 2 16 
22 2 4 1 3 1 4 1 4 20 
23 2 3 2 3 2 4 3 4 23 
24 3 2 3 4 2 4 1 4 23 
25 1 2 2 2 1 4 1 4 17 
26 1 2 2 2 2 4 2 4 19 
27 2 3 2 4 2 4 1 2 20 
28 2 4 2 4 1 4 2 4 23 
29 2 2 2 2 3 4 2 4 21 
30 2 2 2 4 1 4 2 4 21 
31 2 3 2 3 1 4 1 4 20 
32 2 3 1 2 2 4 2 4 20 
33 1 3 2 2 1 3 1 3 16 
34 1 2 2 4 2 4 2 4 21 
35 2 4 2 3 2 4 2 4 23 
36 3 2 2 4 2 4 1 4 22 
37 3 2 2 4 2 4 3 4 24 
38 3 3 2 3 2 2 2 2 19 
39 2 4 1 2 4 4 2 4 23 
40 2 2 2 4 1 4 2 4 21 
41 2 2 2 4 1 4 2 4 21 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
43 2 2 2 4 1 4 2 4 21 
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44 4 3 3 4 3 4 2 4 27 
45 1 2 2 2 2 4 2 4 19 
46 1 3 2 3 1 3 1 3 17 
47 1 2 2 2 2 4 3 4 20 
48 4 3 2 4 2 4 4 4 27 
jumlah 1032 
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